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ABSTRAK

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang diimplementasikan di Kantor
Desa Tualang dirancang dengan tujuan utama untuk memberikan dukungan kepada masyarakat,
khususnya individu lanjut usia serta mereka yang menderita penyakit kronis. Bantuan ini diharapkan
mampu meringankan beban finansial yang berkaitan dengan biaya pengobatan dan pemenuhan
kebutuhan dasar sehari-hari. Meski begitu mengacu pada observasi yang dilaksanakan ditemukan
permasalahan yang terjadi di Kantor Desa Tualang, yaitu didalam proses seleksi calon penerima
BLT-DD dilaksanakan tanpa penilaian secara sistematis dan terstruktur terhadap kualifikasi calon
penerima. Sebagai respon atas permasalahan yang diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pengembangan sebuah sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima
BLT-DD dengan memanfaatkan pendekatan Metode SAW. Pemanfaatan sistem dan Metode SAW
menghasilkan penilaian yang lebih sistematis dan terstruktur karena mempergunakan penilaian
kriteria Lanjut Usia, Penyakit Kronis, Penerima Bantuan Lain-nya, dan Penyandang Disabilitas
yang sudah diberi bobot preferensi yang sudah ditetapkan. Mengacu pada hasil pengujian Black Box
dan User Acceptance Test (UAT), diperoleh persentase kelayakan sebesar 84,5% yang melibatkan
tiga responden. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem pendukung keputusan telah memenuhi
kriteria kelayakan, berfungsi sebagaimana yang dirancang, dan siap untuk diimplementasikan
selaras dengan tujuan yang diharapkan.
Kata Kunci: BLT-DD, Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Kantor Desa Tualang
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ABSTRACT

The Village Fund Direct Cash Assistance Program (BLT-DD) implemented at the Tualang Village
Office was designed with the main aim of providing support to the community, especially elderly
individuals and those suffering from chronic diseases. It is hoped that this assistance will be able
to ease the financial burden related to medical costs and meeting basic daily needs. However,
referring to the observations carried out, problems were found at the Tualang Village Office,
namely that the selection process for potential BLT-DD recipients was carried out without a
systematic and structured assessment of the qualifications of potential recipients. As a response
to the problems identified, the author proposes the development of a decision support system to
determine recipients of Village Fund Direct Cash Assistance (BLT-DD) using the Simple Additive
Weighting (SAW) Method approach. The use of the SAW system and Method produces a more
systematic and structured assessment because it uses assessment criteria (elderly, chronic illnesses,
other aid recipients, and people with disabilities) which have been given predetermined preference
weights. Referring to the results of black box testing and the User Acceptance Test (UAT), a
feasibility percentage of 84.5% was obtained involving three respondents. This indicates that the
decision support system has met the feasibility criteria, functions as designed, and is ready to be
implemented in line with the expected goals.
Keywords: BLT-DD, Decision Support System, SAW Method, tualang village Office
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Program yang memberikan bantuan keuangan langsung kepada keluarga

yang hidup didalam kemiskinan yang sering disebut sebagai BLT adalah satu di-
antara tindakan dari pemerintah untuk mengurangi beban keuangan yang dialami
oleh keluarga yang kurang mampu (Tejasukmana, Wibowo, dan Pranoto, 2021). Di
Indonesia, beragam program bantuan sosial seperti BLT, BPNT dan PKH telah dit-
erapkan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang berada didalam situasi
ekonomi yang sulit. Dengan adanya dampak pandemi yang lalu, telah terjadi trans-
formasi signifikan di dalam dinamika kehidupan masyarakat diberbagai daerah baik
yang berada di kawasan urban maupun rural. Perubahan ini lebih terasa di wilayah
terpencil seperti desa yang masih menghadapi tantangan besar di dalam hal pemba-
ngunan dan mempunyai populasi yang relatif besar. Di dalam konteks ini proses se-
leksi penerima bantuan sosial menjadi semakin kompleks. Fenomena ini tampak se-
bagai akibat dari lonjakan permohonan bantuan yang diterima yang mengakibatkan
kesulitan bagi pemerintah desa didalam menetapkan penerima BLT (Prahartiwi dan
Rosita, 2022). Selanjutnya transparansi di dalam proses pendataan BLT-DD men-
jadi isu sentral yang memperoleh sorotan tajam, dengan tampaknya keluhan dar-
i masyarakat yang tidak tercatat meskipun secara substansial memenuhi kriteria
untuk menerima bantuan. Sebaliknya, beberapa penerima bantuan yang terdaf-
tar tidak memenuhi persyaratan yang metampakkan dugaan adanya praktik nepo-
tisme didalam mekanisme pendistribusian BLT-DD. Fenomena ini memperlihatkan
bahwasanya penerima BLT-DD cenderung merujuk pada individu yang mempun-
yai kedekatan hubungan dengan pihak Pemerintah Desa (Sasuwuk, Lengkong, dan
Palar, 2021).

Pada bulan Juni 2023, Kantor Desa Tualang mulai melakukan program BLT-
DD. Mengacu pada data dari Kantor Desa Tualang diketahui bahwasanya pada
tahun 2023 jumlah penduduk Desa Tualang mencapai sekitar 3.600 Kepala Keluar-
ga (KK). Dari jumlah tersebut sebanyak 159 KK mencalonkan diri sebagai penerima
BLT-DD dan 143 KK dinyatakan memenuhi syarat untuk menerima bantuan dari
pemerintah desa dengan jumlah Rp. 300.000,- perbulan. Melalui program BLT-DD
ini diharapkan bisa memberikan kontribusi signifikan didalam mengurangi angka
kemiskinan khususnya di Desa Tualang. Namun didalam pelaksanaannya proses
seleksi penerima bantuan oleh Kantor Desa Tualang masih mengacu pada infor-
masi yang diterima dari rekomendasi RW setempat. Selanjutnya pemilihan pener-



ima dilaksanakan oleh pihak Kantor Desa Tualang mengacu pada pertimbangan-
pertimbangan seperti Lanjut Usia, Penyakit Pronis, Penerima Program Pantuan
Lainnya, dan Penyandang Disabilitas tanpa dilaksanakan penilaian secara sistem-
atis dan terstruktur terhadap kualifikasi calon penerima.

Akibatnya ditemukan potensi subjektivitas didalam penentuan penerima
BLT-DD khususnya ketika ditemukan calon penerima yang mempunyai tingkat ke-
layakan yang hampir setara. Untuk itu sangat penting adanya implementasi sis-
tem informasi yang lebih efisien guna meminimalisir kemungkinan kesalahan dan
potensi penipuan yang bisa dilaksanakan oleh pihak-pihak yang tidak berhak. Se-
cara teoritis sistem pendukung keputusan yaitu sistem komputer yang dirancang
guna menyediakan dukungan didalam setiap tahapan proses penetapan putusan
(Borrero-Dominguez, n.d.). Sistem ini mempunyai kapabilitas untuk menghasilkan
berbagai alternatif solusi terhadap permasalahan baik yang terstruktur maupun tidak
terstruktur baik didalam konteks individu maupun kelompok dengan memanfaatkan
berbagai teknik dan metode didalam proses penetapan putusan (Kurnia, 2021).

Satu metode didalam proses seleksi tersebut yakni penggunaan metode
SAW. Metode SAW dinilai efektif didalam penetapan putusan karena mampu mem-
berikan bobot pada setiap fitur. Kemudian metode ini digunakan guna melakukan
proses perankingan untuk menentukan pilihan terbaik dari berbagai pilihan yang
tersedia. Dibandingkan dengan metode penetapan putusan lainnya Metode SAW
kemampuan untuk menghasilkan evaluasi yang lebih akurat mengacu pada nilai
kriteria dan berat preferensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini meng-
hasilkan perubahan nilai yang lebih signifikan menjadikannya sangat relevan di-
dalam menangani permasalahan penetapan putusan (YUSUF, 2018).

Didalam konteks ini penerapan metode SAW memerlukan tahap normalisasi
matriks keputusan (X) agar nilai rating dari berbagai alternatif bisa diperbandingkan
secara tepat. Metode ini disebut sebagai satu diantara pendekatan yang paling
banyak dipergunakan dan populer (Tanjung dan Adawiyah, 2018). Metode SAW
disebut metode penjumlahan terbobot. Prinsip dari Metode SAW yakni menjum-
lahkan bobot penilaian kinerja pada setiap alternatif untuk setiap atribut yang ada
(Setiadi, Yunita, dan Ningsih, 2018). Berbagai penelitian sebelumnya telah men-
gaplikasikan Metode SAW untuk menyelesaikan berbagai masalah seperti Pener-
imaan Beasiswa (Muqorobin, Apriliyani, dan Kusrini, 2019); Penentuan Peneri-
ma Program Keluarga Harapan (PKH) (Pertiwi dan Daniel, 2019); dan Penentuan
Penerima Bantuan Rumah Sehat Layak Huni (Yulisman dan Febriani, 2020).

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya peneli-
ti berkeinginan guna melakukan kajian yang mendetail mengenai penerapan Sis-
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tem Pendukung Keputusan didalam penentuan penerima BLT-DD dengan meman-
faatkan metode SAW di Kantor Desa Tualang. Ketertarikan ini berakar pada prinsip
bahwa metode tersebut memiliki struktur yang relatif sederhana namun tetap efektif
serta mudah dipahami. Diterapkannya Metode SAW diyakini mampu menghasilkan
keputusan yang lebih objektif dan akurat mengingat pendekatan ini mengandalka-
n penilaian terhadap kriteria-kriteria yang telah diberi bobot preferensi yang telah
ditentukan sebelumnya disertai dengan normalisasi matriks yang selaras dengan a-
tribut yang relevan.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu bagaimana menentukan

penerima BLT-DD menggunakan Metode SAW di Kantor Desa Tualang.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah di dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini terbatas pada Kantor Desa Tualang sebagai lokasi studi kasus
untuk implementasi SPK didalam seleksi penerima BLT-DD Tahun 2024.

2. Penelitian ini mempergunakan Metode SAW sebagai pendekatan dengan
mempertimbangkan 4 kriteria yaitu: Lanjut Usia, Penyakit Kronis, Peneri-
ma Program Bantuan Lainnya, dan Penyandang Disabilitas.

3. Penelitian ini menjelaskan proses normalisasi matriks kriteria untuk memas-
tikan penilaian yang akurat terhadap calon penerima BLT-DD Tahun 2024.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitan ini yakni untuk:

1. Menentukan bobot preferensi bagi setiap kriteria yang relevan di dalam
proses pemilihan calon penerima BLT-DD di Desa Tualang.

2. Mendukung efektivitas dan efisiensi di dalam pelaksanaan proses seleksi
calon penerima BLT-DD di Kantor Desa Tualang.

3. Mempermudah proses perankingan untuk menentukan penerima BLT-DD
di Kantor Desa Tualang.

4. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut
terkait implementasi sistem di Kantor Desa Tualang.

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Penerapan SPK berbasis web bisa memperbaiki efisiensi administrasi di
dalam penentuan penerima BLT-DD, mengurangi beban kerja petugas, serta
menghemat waktu dan sumber daya.
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2. Dengan menggantikan pendekatan manual penelitian ini bisa meningkatkan
keadilan dan objektivitas di dalam proses pemilihan penerima BLT-DD se-
hingga mengurangi risiko diskriminasi ataupun subjektivitas didalam peni-
laian.

3. Dengan Metode SAW penilaian terhadap calon penerima menjadi lebih aku-
rat dan mengacu pada kriteria yang sudah ditetapkan sehingga membantu
memastikan bantuan mencapai mereka yang benar-benar membutuhkannya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir disusun dengan urutan sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 di dalam Tugas Akhir ini menguraikan secara komprehensif mengenai

latar belakang penelitian, rumusan masalah, pembatasan ruang lingkup masalah,
tujuan yang hendak dicapai di dalam penelitian, manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun karya ini.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian, dengan

penekanan khusus pada penerapan Sistem Pendukung Keputusan di dalam proses
seleksi penerima BLT-DD di Desa Tualang, mempergunakan pendekatan Metode
SAW.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 menguraikan secara rinci metodologi penelitian yang mencakup

perencanaan, tahapan, serta prosedur penelitian yang dilaksanakan secara sistem-
atis dari tahap awal hingga tahap akhir.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 menyajikan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui obser-

vasi, wawancara, dan teknik pengumpulan data lainnya. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis dan diproses dengan mempergunakan Metode SAW untuk
membangun Sistem Pendukung Keputusan didalam penentuan penerima BLT-DD
di Desa Tualang.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab 5 memaparkan implementasi serta uji coba terhadap Sistem Pendukung

Keputusan didalam proses penentuan penerima BLT-DD di Desa Tualang.
BAB 6. PENUTUP
Bab 6 menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, diser-

tai dengan rekomendasi yang relevan serta saran-saran untuk pengembangan lebih
lanjut.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan yaitu suatu sistem informasi yang diran-

cang untuk mendukung proses penetapan putusan didalam suatu entitas organisas-
i ataupun perusahaan. Sistem ini dikembangkan dengan tujuan untuk menyeder-
hanakan pelaksanaan penetapan putusan yang bersifat kompleks serta menyajikan
informasi yang terstruktur dan relevan. Di dalam kerangka SPK data dan informasi
dianalisis melalui penerapan berbagai metode matematika ataupun statistik dengan
maksud untuk menghasilkan rekomendasi ataupun alternatif keputusan yang bisa
memperlancar proses penetapan putusan.

Mengacu pada Turban (2005) SPK merujuk pada suatu sistem yang diran-
cang untuk memberikan kapabilitas analisis dan pemecahan masalah serta mem-
fasilitasi komunikasi efektif di dalam menangani masalah kompleks dengan karak-
teristik semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini berfungsi sebagai alat
bantu penetapan putusan strategis di dalam situasi yang tidak pasti dan komplek-
s (Wibowo dan Priandika, 2021).

2.2 Keunggulan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Keunggulan di dalam penerapan SPK mencakup berbagai aspek yang telah

diidentifikasi oleh Sudipa et al. (2023):

1. Kemampuannya di dalam mengidentifikasi solusi untuk berbagai permasa-
lahan yang bersifat kompleks.

2. Kecepatan di dalam merespons perubahan kondisi dengan hasil yang sulit
diprediksi.

3. Fleksibilitas di dalam beralih diantara berbagai strategi dengan akurasi.
4. Sumber wawasan dan pembelajaran yang baru.
5. Peran sebagai penghubung melalui komunikasi yang menjadi pedoman.
6. Peningkatan manajemen melalui peningkatan kinerja dan kontrol.
7. Pengurangan biaya perkaryawan dan pembebasan sumber daya.
8. Penetapan putusan yang cepat dengan waktu yang minim.
9. Mendukung manajer yang tidak efektif untuk mengurangi jam kerja dan

tuntutan tenaga kerja.
10. Meningkatkan efisiensi analisis melalui peningkatan.



2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode SAW yakni suatu pendekatan di dalam proses penetapan putusan

yang memanfaatkan teknik penjumlahan bobot untuk mengevaluasi dan memband-
ingkan berbagai alternatif yang ada. Di dalam pendekatan ini setiap kriteria diberi
nilai bobot tertentu mengacu pada tingkat kepentingannya dan nilai bobot tersebut
digunakan untuk menentukan skor untuk setiap alternatif yang tersedia. Alternatif
yang memperoleh total skor tertinggi dianggap sebagai solusi yang paling optimal
ataupun terbaik di dalam konteks keputusan yang dihadapi. Satu diantara kelebi-
han dari Metode SAW yakni model bobot yang lebih sederhana diperbandingkan
dengan metode penetapan putusan lainnya serta kapabilitasnya untuk memberikan
evaluasi yang lebih akurat mengacu pada kriteria serta bobot prioritas yang sudah
diputuskan. Daripada itu SAW juga mempunyai kapabilitas untuk memilih alter-
natif terbaik dari berbagai pilihan melalui proses pemeringkatan yang dilaksanakan
setelah penetapan nilai bobot pada setiap atribut (Tanio dan Johan, 2022).

Mengacu pada Wantoro dkk. (2019) Metode SAW yakni suatu Teknik perhi-
tungan yang dipergunakan untuk menentukan alternatif terbaik mengacu pada eval-
uasi kriteria yang sudah ditentukan. Pada metode ini setiap alternatif dinilai men-
gacu pada kriteria-kriteria tertentu yang sudah diberi bobot kemudian dihitung se-
cara kumulatif untuk menetukan peringkat alternatif (Rusliyawati, Damayanti, dan
Prawira, 2020). Adapun langkah penyelesaian di dalam mempergunakan Metode
SAW mengacu pada Kusuma dewi (2006), yakni sebagai berikut (Supiyan, 2019):

1. Menetapkan alternatif (calon) yang disebut sebagai Ai.
2. Menetapkan kriteria yang akan digunakan sebagai acuan yaitu Cj.
3. Memberikan penilaian atau rating pada setiap alternatif mengacu pada setiap

kriteria.
4. Menentukan bobot preferensi (W) untuk masing-masing kriteria. Adapun

untuk menentukan bobot preferensi (W) dapat dilihat pada Persamaan 2.1

W =
[
W1,W2,W3, . . . ,Wj

]
(2.1)

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
6. Melaksanakan normalisasi data dengan membuat matrik keputusan dapat-

dilihat pada Persamaan 2.2.

ri j =


xi j

maxxi j
jika j merupakan atribut benefit

minxi j
xi j

jika j merupakan atribut cost
(2.2)

Keterangan:
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a. Cost merujuk pada semua biaya yang terkait.

b. Benefit yakni faktor yang diinginkan yang ingin dimaksimalkan
ataupun ditingkatkan oleh pengguna di dalam penetapan putusan.

7. Hasil akhir diperoleh dari perhitungan nilai Vi yang lebih besar sehingga
didapatkan alternatif terbaik. Untuk menghitung nilai Vi dapat dilihat pada
Persamaan 2.3.

Vi =
n

∑
j=1

w j · ri j (2.3)

keterangan:

a. Vi: Nilai prefensi

b. Wj: Bobot kriteria

c. Rij: Rating kinerja ternormalisasi

d. N: Jumlah alternatif

2.4 Unified Modeling Language (UML)
UML yakni suatu metode visualisasi yang digunakan di dalam perancan-

gan sistem berbasis objek. Definisi UML mencakup penerapannya sebagai bahasa
standar untuk visualisasi, perancangan, serta dokumentasi sistem perangkat lunak.
Sebagai bahasa grafis, UML dimanfaatkan untuk tujuan visualisasi, spesifikasi, kon-
struksi, serta dokumentasi di dalam proses pengembangan sistem perangkat lunak
berbasis objek (Tanio dan Johan, 2022).

1. Diagram UML Yang Dipergunakan (Prasetya, Sintia, dan Putri, 2022).

a. Usecase Diagram

Diagram use case merupakan satu diantara jenis diagram di dalam
UML yang menggambarkan relasi interaktif antara sistem dengan ak-
tor. Beragam jenis interaksi yang berlangsung antara pengguna dengan
sistem secara keseluruhan dijelaskan melalui representasi kasus-kasus
tersebut.

b. Activity Diagram

Diagram aktivitas atau yang disebut dengan Activity Diagram meru-
pakan representasi visual yang memodelkan berbagai proses yang
berlangsung didalam sebuah sistem. Rangkaian proses tersebut divi-
sualisasikan di dalam format vertikal. Diagram aktivitas yang meru-
pakan elaborasi lebih lanjut dari Use Case berfungsi untuk memetakan
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alur aktivitas yang berlangsung didalam sistem. Diagram ini men-
cakup berbagai rangkaian menu atau tahapan proses bisnis yang ter-
bisa di didalam sistem tersebut. Menurut buku Rekayasa Perangkat
Lunak karya Rosa A.S. Diagram aktivitas tidak mencakup perilaku ak-
tor. Dengan demikian Activity Diagram digunakan semata-mata untuk
menggambarkan alur kerja atau aktivitas yang terjadi di dalam sistem
itu sendiri.

c. Class Diagram

Diagram kelas atau yang lebih disebut dengan istilah Class Diagram
merupakan satu diantara jenis diagram struktural di dalam UML yang
secara komprehensif menggambarkan struktur serta deskripsi dari se-
tiap kelas, atribut, metode, dan relasi antar objek. Diagram ini bersi-
fat statis yang berarti tidak menggambarkan dinamika atau peristiwa
yang terjadi ketika kelas-kelas tersebut berinteraksi satu sama lain
melainkan menguraikan hubungan yang ada di diantara mereka. Di-
agram kelas sangat cocok dipergunakan di dalam proyek yang mener-
apkan konsep pemrograman berorientasi objek karena representasinya
yang mudah dipahami.

2.5 Metode Waterfall
Mengacu pada Pressman (2012) Metode Waterfall yang juga disebut seba-

gai siklus hidup klasik atau Linear Sequential Model yakni sebuah pendekatan di
dalam pengembangan yang mengedepankan proses yang sistematis dan berurutan.
Model ini mendeskripsikan serangkaian tahapan terstruktur didalam pengembangan
perangkat lunak, dimulai dari perumusan spesifikasi kebutuhan pengguna, kemu-
dian dilanjutkan melalui tahapan perencanaan, pemodelan, pembangunan, hingga
penyerahan sistem kepada pengguna akhir. Tahapan ini diakhiri dengan penyediaan
dukungan untuk perangkat lunak yang telah selesai dikembangkan. Diperkenalkan
oleh Winston Royce pada tahun 1970, Metode Waterfall menjadi salah satu pen-
dekatan pengembangan perangkat lunak yang paling banyak diterapkan, dimana
setiap tahap pengembangan harus menunggu penyelesaian tahap sebelumnya se-
belum bisa melanjutkan ke tahap berikutnya. Prosesnya dimulai dari perencanaan
hingga pemeliharaan dengan karakteristik linear yang tidak memungkinkan peruba-
han ataupun kembali ke tahap sebelumnya (Wahid, 2020). Metode waterfall bisa
dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tahapan Model Waterfall

Tahapan–tahapan didalam model waterfall
1. Tahapan Analysis

Tahap analisis yang juga disebut sebagai Spesifikasi Persyaratan Perangkat
Lunak secara komprehensif menggambarkan perilaku sistem yang seharus-
nya dikembangkan. Pada fase ini persyaratan fungsional dan non-fungsional
ditentukan dengan tegas. Persyaratan fungsional meliputi tujuan, cakupan,
perspektif, fungsi, atribut perangkat lunak, antarmuka, karakteristik peng-
guna, dan basis data. Sementara itu persyaratan non-fungsional mencakup
aspek seperti ketersediaan, pemeliharaan, skalabilitas, pengujian, kinerja,
dan standar kualitas.

2. Tahapan Design
Tahapan Desain merupakan fase di mana perencanaan dan penyelesaian
permasalahan terkait perangkat lunak dilaksanakan. Pada langkah in-
i pengembang dan perancang perangkat lunak bekerja secara kolaboratif un-
tuk menyusun algoritma, merancang arsitektur perangkat lunak, mengem-
bangkan skema basis data, merancang antarmuka, mempergunakan UML,
serta menyusun struktur data.

3. Tahapan Implementation
Tahap implementasi mencakup penerapan hasil dari analisis dan desain di
dalam bentuk konkret seperti program, database, situs web, ataupun kom-
ponen perangkat lunak lainnya melalui proses pemrograman.

4. Tahapan Testing
Tahap pengujian merujuk pada proses verifikasi dan validasi yang bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana perangkat lunak yang telah dikembangkan
bisa memenuhi persyaratan dan spesifikasi, serta mencapai tujuan yang telah

9



ditetapkan.
5. Tahapan Maintanance

Tahap pemeliharaan mengacu pada fase di mana dilaksanakan modifikasi
terhadap perangkat lunak setelah tahap implementasi, dengan tujuan untuk
memperbaiki kesalahan serta meningkatkan kualitas kinerja perangkat lunak
tersebut.

2.6 Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
BLT-DD merujuk pada kebijakan yang digagas oleh pemerintah desa yang

berfokus pada distribusi dana tunai kepada kelompok masyarakat yang tergolong
miskin dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Program ini
pertama kali diperkenalkan pada masyarakat pada tahun 2005 (Dewi dan Andrianus,
2021). Di Indonesia BLT-DD merupakan suatu skema bantuan yang disalurkan oleh
pemerintah desa melalui pemberian uang tunai bisa yang bersifat bersyarat maupun
tidak bersyarat selaras dengan ketentuan yang diatur di dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 mengenai Dana Desa yang Bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Nurahmawati dan Hartini, 2020).

2.7 Program Keluarga Harapan (PKH)
PKH merujuk pada sebuah inisiatif yang digagas oleh pemerintah untuk

memberikan bantuan kepada individu yang terperangkap di dalam kemiskinan. Dis-
elenggarakan oleh Kementerian Sosial, program ini bertujuan untuk mengurangi
disparitas sosial antar kelompok-kelompok masyarakat yang rentan secara ekonomi,
dengan harapan mampu memutus rantai kemiskinan, terutama di kalangan generasi
yang seharusnya datang. PKH berfokus pada penguatan aspek-aspek penting seperti
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial guna memberikan dukungan yang
menyeluruh bagi para pesertanya (Pujianto, Mujito, Prabowo, dan Prasetyo, 2020).

2.8 Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
BPNT yakni bentuk bantuan yang disalurkan secara elektronik kepada

penerima KPM setiap bulan. Bantuan ini diberikan melalui akun elektronik yang
bisa dimanfaatkan guna melakukan pembelian bahan pangan di lokasi yang telah
menjalin kerja sama dengan bank-bank milik pemerintah yang tergabung didalam
Himpunan Bank Negara (Himbara). Program BPNT merupakan salah satu inisiatif
pemerintah Indonesia yang ditujukan untuk mendukung masyarakat miskin yang
terdaftar didalam PKH atau KPM. Bantuan ini disalurkan secara berkala memper-
gunakan kartu atau akun elektronik dan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pangan melalui E-Warung atau pedagang bahan pangan yang telah memenuhi kri-
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teria dan bekerja sama dengan bank-bank milik negara (Julianto, 2020).

2.9 Profil Instansi
2.9.1 Sejarah

Tualang yang secara etimologis berasal dari Tuah Alang merupakan satu di-
antara kecamatan di Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. Berjarak sekitar
60 km dari Pekanbaru, kecamatan ini sebelumnya merupakan bagian dari Keca-
matan Siak yang kemudian mengalami proses pemekaran menjadi 14 kecamatan.
Kampung Tualang telah mengalami dua kali pemekaran yaitu pada tahun 2002 dan
2013. Tujuan dari pemekaran ini yakni untuk mempermudah administrasi serta
mempercepat proses pembangunan sehingga potensi yang dimiliki oleh kampung
ini bisa dieksplorasi dan dikembangkan secara lebih optimal.

Sejarah Kampung Tualang dimulai sekitar tahun 1950 dengan penghulu per-
tama Makmal. Selama itu ditemukan lima kali pergantian penghulu. Meskipun
tahun berdirinya tidak tercatat secara pasti kampung ini telah berkembang pesat.

2.9.2 Visi
Menciptakan Kehidupan masyarakat yang cerdas, sehat, aman, sejahtera dan

Sakinah.

2.9.3 Misi
Guna mencapai Visi di atas maka ditetapkan Misi Desa Tualang yang

meliputi:
1. Upaya percepatan pembangunan infrastruktur dasar.
2. Upaya mewujudkan Usaha Ekonomi Kreatif dan Usaha Kecil Menengah.
3. Mengupayakan peningkatan infrastruktur pembangunan sarana dan

prasarana pendidikan yang memadai.
4. Upaya pemberdayaan petani, peternak dan nelayan yang berkesinambungan

didalam peningkatan perekonomian masyarakat.
5. Mengupayakan Kampung Tualang menjadi Kampung sakinah dan

masyarakat yang religius dan agamis serta menggalakkan kamtibmas.
6. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan Olahraga, Kesenian, Tradis-

i dan Budaya lokal.
7. Upaya pemberdayaan pemuda yang kreatif, inovatif, dan partisipatif yang

berorientasi pada kegiatan sosial kemasyarakatan.

2.10 Struktur Organisasi
Adapun susunan organisasi yang ada di Kantor Desa Tualang dapat dilihat

pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Struktur Organisasi Kantor Desa Tualang

2.11 Penelitian Terdahulu
Pada penelitian sebelumnya, terdapat 7 penelitian yang menjadi acuan

dalam penelitian ini. berikut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Judul Peneliti Metode Hasil
1 Analisis Perbandingan

Metode SAW dan
AHP Pada Sistem
Pendukung Keputusan
Pemilihan Platform
Media Pembelajaran
Daring

(Kusumantara,
2021)

SAW dan
AHP

Mengacu pada hasil analisis
terhadap data kuesioner yang
diperoleh dari 30 responden
secara langsung, ditemukan
bahwasanya jarak perbedaan
yang dihitung mempergu-
nakan metode SAW yakni
sebesar 0,090, sementara
dengan mempergunakan
metode AHP, jarak perbedaan
tersebut tercatat sebesar
0,136. Dari temuan ini, bisa
diuraikan bahwasanya pen-
dekatan dengan metode SAW
lebih cocok untuk diterapkan.
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
No Judul Peneliti Metode Hasil
2 Perbandingan Metode

SAW Dan AHP
Pada Sistem Pen-
dukung Keputusan
Penerima Beasiswa
Perguruan Tinggi Di
SMK Sukapura Kota
Tasikmalaya

(Suciyono
dan Sudar-
sono, 2022)

SAW dan
AHP

Mengacu pada analisis per-
bandingan diantara kedua
metode, pemilihan penerima
beasiswa lebih selaras apabila
mempergunakan metode
SAW, mengingat hasil yang
diperoleh memperlihatkan
tingkat akurasi yang lebih
tinggi, dengan nilai akurasi
masing-masing mencapai
100%.

3 Sistem Pendukung
Keputusan Penerima
Program Keluarga
Harapan (PKH) Mem-
pergunakan Metode
Simple Additive
Weighting

(Prahartiwi
dan Rosita,
2022)

SAW Metode SAW bisa diimple-
mentasikan didalam SPK un-
tuk penentuan penerima PKH.
Sistem ini berfungsi seba-
gai pedoman bagi pihak De-
sa, didalam menetapkan calon
penerima PKH.

4 Sistem pendukung
keputusan penentuan
penerima bantuan
rumah sehat layak
huni mempergunakan
Mwtode SAW di desa
pasir emas Kecamatan
singingi

(Yulisman
dan Febriani,
2020)

SAW Hasil akhir yang diperole-
h dari penerapan perhitung-
an mempergunakan Metode
SAW memperlihatkan bah-
wasanya nilai tertinggi (Rank
1) dicapai dengan jumlah skor
sebesar 0,86.

5 Sistem Pendukung
Keputusan Pener-
imaan Beasiswa
dengan Metode SAW

(Muqorobin
dkk., 2019)

SAW Mengacu pada hasil kompara-
si diantara perhitungan man-
ual mempergunakan metode
SAW dan perhitungan yang
dilaksanakan melalui aplika-
si program SPK Beasiswa,
diperoleh nilai dan keputu-
san yang identik. Dengan
demikian, sistem ini bisa di-
nyatakan valid.
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
No Judul Peneliti Metode Hasil
6 Implementasi Metode

SAW Pada Sistem
Penunjang Keputusan
Untuk Penerimaan
Guru Di Pesantren
Darul Mursyid

(Pulungan
dan Hendrik,
2023)

SAW Penelitian ini mengusulka-
n penerapan SPK dengan
Metode SAW dalam proses
seleksi guru,berdasarkan pa-
rameter penilaian yang di-
tentukan oleh Div SDM Pe-
santren.

7 Sistem pendukung
keputusan penentuan
peserta pelatihan
berprestasi mem-
pergunakan Metode
Simple Additive
Weighting

(?, ?) SAW SPK ini mengaplikasikan
Metode SAW didalam rangka
menentukan peserta pelatihan
berprestasi. Perancangan
sistem dilaksanakan dengan
mengadopsi Metode OOAD
dan UML, sementara pen-
gujian sistem dilaksanakan
melalui pendekatan Black
Box dan UAT.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi didalam penelitian ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu:
pertama, Tahap Perencanaan untuk merumuskan strategi dan tujuan penelitian, ke-
dua Tahap Pengumpulan Data untuk memperoleh informasi yang relevan, ketiga
Tahap Analisa dan Perancangan untuk menganalisis data dan merancang solusi,
keempat Tahap Implementasi yang mencakup penerapan solusi dan kelima Tahap
Dokumentasi untuk menyusun laporan dan mendokumentasikan hasil penelitian.
Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Tahap Perencanaan
Langkah ini merujuk pada fase awal didalam suatu penelitian di mana

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan mencakup penyusunan rencana penelitian
secara sistematis guna menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai didalam
penelitian tersebut:

1. Mengidentifikasi Masalah
Di dalam penelitian ini, langkah pertama didalam penyusunan laporan tu-
gas akhir yakni mengidentifikasi permasalahan yang timbul pada studi ka-
sus yang selanjutnya akan menjadi landasan di dalam merumuskan latar be-
lakang penelitian. Mengacu pada hasil survei lapangan dan kajian literatur
terungkap adanya permasalahan terkait dengan penetapan putusan yang saat
ini masih dilaksanakan secara manual.

2. Menentukan Topik Judul Penelitian
Sebagai langkah pertama di dalam proses penyusunan laporan tugas akhir
ini, kegiatan yang dilakukan yakni penetapan topik dan judul penelitian.
Adapun judul penelitian didalam tugas akhir ini yakni SPK didalam Seleksi
Penerima BLT-DD dengan Penerapan Metode SAW.

3. Menentukan Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini yakni merancang dan mengembangkan SP-
K yang bisa diimplementasikan di Kantor Desa Tualang untuk proses Pener-
imaan BLT-DD dengan memanfaatkan Metode SAW.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka yakni tahap awal di dalam penelitian yang melibatkan kajian
mendetail terhadap buku, jurnal, dan penelitian terdahulu untuk memban-
gun landasan teori, mengidentifikasi permasalahan yang ada, merumuskan
tujuan penelitian, serta merancang metode yang seharusnya dipergunakan
di dalam pengumpulan data.

5. Menentukan Tempat Penelitian
Langkah berikutnya di dalam proses penelitian yakni penentuan lokasi yang
seharusnya dijadikan objek kajian. Di dalam penelitian ini Kantor Desa
Tualang dipilih sebagai studi kasus untuk dianalisis lebih lanjut.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Setelah menyelesaikan fase perencanaan tahapan selanjutnya yang harus

dilaksanakan yakni proses pengumpulan data. Di dalam proses ini dilaksanakan
pengumpulan data yang meliputi data primer maupun sekunder. Adapun rinciannya
yakni sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi ini dilakukan melalui pendekatan pengamatan langsung dan
penelitian lapangan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika proses penerimaan BLT-DD yang
berlangsung di Kantor Desa Tualang. Proses observasi dilaksanakan secara
langsung dengan melibatkan berbagai pihak yang mempunyai keterkaitan
dan kepentingan terhadap pelaksanaan penerimaan BLT-DD di kantor terse-
but.

2. Wawancara
Wawancara merujuk pada suatu teknik pengumpulan data yang meli-
batkan interaksi tanya jawab dengan individu yang mempunyai pengetahuan
mendetail mengenai permasalahan yang tengah dianalisis dengan tujuan
memperoleh data primer. Tujuan dari wawancara ini yakni untuk mengi-
dentifikasi permasalahan atau kekurangan yang tampak di dalam proses
penerimaan BLT-DD di Kantor Desa Tualang. Selain itu wawancara juga
dilaksanakan bersama Kerani dan Staff di Kantor Desa Tualang guna mem-
peroleh informasi yang relevan terkait topik tersebut.

3. Studi Kepustakaan
Kegiatan studi kepustakaan dilaksanakan sebagai upaya untuk memperoleh
data sekunder yang mencakup kriteria serta informasi yang relevan dengan
memanfaatkan berbagai jurnal ilmiah dan hasil penelitian terdahulu sebagai
referensi yang mendetail khususnya terkait penerapan Metode SAW.

3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Pada proses ini berbagai usaha dilaksanakan untuk merumuskan aspek-

aspek penting didalam pengembangan sistem. Kegiatan yang dilaksanakan bertu-
juan untuk menghasilkan desain yang optimal selaras dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu:

1. Analisa permasalahan
Pada proses ini dilakukan pengamatan terhadap masalah atau kelemahan
yang tampak didalam proses seleksi penerima BLT-DD dengan tujuan untuk
mengungkap hambatan atau kekurangan yang terjadi sepanjang pelaksanaan
proses seleksi tersebut.

2. Analisa sistem yang sedang berjalan
Kegiatan yang dilaksanakan pada proses ini bertujuan untuk melaksanakan
analisis mendetail terhadap prosedur yang sedang diterapkan di dalam pros-
es seleksi penerimaan BLT-DD di Kantor Desa Tualang.
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3. Analisa Usulan Sistem Baru
Kegiatan yang dilaksanakan di dalam menganalisis sistem baru melibatkan
penyusunan langkah-langkah strategis mengacu pada hasil desain sistem
pendukung keputusan yang seharusnya dikembangkan, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi berbagai kebutuhan yang diperlukan di dalam implemen-
tasi sistem tersebut.

4. Perhitungan mempergunakan Metode SAW
Pada proses ini, dilakukan perhitungan di dalam proses seleksi mempergu-
nakan metode SAW. Hasil dari perhitungan tersebut yakni peringkat nilai
total yang diperoleh oleh masyarakat di Desa Tualang.

5. Perancangan Sistem Baru
Untuk menunjukkan struktur dan alur proses sistem yang dirancang, pe-
ngembangan diagram UML digunakan pada tahap perancangan sistem baru
ini. Diagram ini termasuk use case diagram, activity diagram, dan class
diagram.

3.4 Tahap Implementasi Sistem dan Pengujian
Setelah melaksanakan tahapan analisa dan perancangan maka tahap selan-

jutnya yaitu tahap Implementasi:

1. Implementasi Sistem
Untuk menghasilkan visualisasi dari output sistem pendukung keputusan
diperlukan pelaksanaan pemrograman yang selaras dengan hasil analisis dan
desain yang sudah dilaksanakan sebelumnya yang disebut sebagai proses
pengkodean. Proses ini mencakup penerapan bahasa pengembangan PHP
dengan MySQL sebagai database yang dipergunakan didalam pengembang-
an visualisasi hasil dari sistem pendukung keputusan tersebut.

2. Pengujian Black Box
Tahap pengujian ini dilaksanakan setelah sistem selesai dikembangkan de-
ngan menerapkan metode Black Box. Pengujian Black Box bertujuan un-
tuk memverifikasi bahwasanya setiap komponen sistem bisa memberikan
respons yang tepat, berupa pesan kesalahan yang akurat, apabila terjadi ke-
salahan didalam proses penginputan data.

3. Pengujian User Acceptance Test (UAT)
Tahap pengujian ini dilaksanakan setelah sistem selesai dibangun dengan
memanfaatkan Metode UAT. Pengujian UAT dilaksanakan mengacu pada
data yang diperoleh dari kuesioner yang sudah didistribusikan kepada peng-
guna sebelumnya. Tujuan utama dari pengujian ini yakni untuk memastikan
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bahwasanya aplikasi bisa berfungsi dengan optimal dan bebas dari perma-
salahan saat dipergunakan oleh pengguna.

3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi menjadi esensial guna menyusun dokumen yang men-

cakup semua informasi desain akhir memenuhi persyaratan pengguna dan peran-
cangan sistem. Proses ini melibatkan langkah-langkah awal seperti pra-proses,
perencanaan, pengumpulan data, analisis proyek, serta tahap pengujian dan imple-
mentasi sistem. Dokumentasi Laporan bisa dilihat pada Lampiran A dan Lampiran
B. Dokumen ini selanjutnya menghasilkan Laporan Tugas Akhir.
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Sesudah melalui seluruh tahapan yang ada didalam penelitian ini, bisa diu-

raikan bahwasanya tujuan penelitian telah berhasil tercapai, dengan penjelasan se-
bagai berikut:

1. Metode SAW berhasil diterapkan didalam sistem yang dikembangkan, yaitu
Sistem Pendukung Keputusan Penerima BLT-DD, untuk membantu penen-
tuan calon penerima BLT-DD di Kantor Desa Tualang.

2. Pembobotan kriteria penerima BLT-DD ditentukan secara objektif yaitu kri-
teria Lanjut usia (C1) dengan bobot 0,20, Penyakit kronis (C2) dengan bobot
0,30, Penerima bantuan (C3) dengan bobot 0,25 dan Penyandang disabilitas
(C4) dengan bobot 0,25.

3. Perankingan penerima BLT-DD bisa dilaksanakan secara otomatis mengacu
pada bobot kriteria yang sudah ditentukan. Dari 10 data usulan nama war-
ga, yang terpilih sebagai penerima BLT-DD yaitu dari ranking 1 sampai 5
dengan hasil tertinggi yaitu KK 10 dengan nilai 0,83.

4. Mengacu pada hasil pengujian mempergunakan metode Black Box dan
User Acceptance Test (UAT), sistem beroperasi selaras dengan rencana
yang sudah ditetapkan dan memperoleh pencapaian dengan nilai ”Sangat
Baik” sebesar 84,5%. Hasil ini mengindikasikan bahwasanya sistem telah
memenuhi kriteria yang diharapkan dan selaras dengan kebutuhan penggu-
na.

6.2 Saran
Selanjutnya saran berikut ini yang bisa penulis berikan untuk penelitian se-

lanjutnya guna menyempurnakan pengembangan, yaitu:
1. Didalam penelitian selanjutnya, kriteria yang dipergunakan sebaiknya diper-

banyak hingga sepuluh kriteria dan mempergunakan metode yang lain-nya
(AHP, WP, TOPSIS).

2. Sistem yang dibangun di Kantor Desa Tualang diharapkan untuk kede-
pannya bisa dilaksanakan pengembangan sistem versi Application mobile,
framework pengembangan web yang lebih modern agar bisa mempermudah,
mengelola data lebih baik dan memberikan hasil yang lebih memuaskan.

3. Ruang lingkup penelitian sebaiknya diperluas untuk memperolehkan variasi
yang lebih beragam didalam kriteria untuk setiap alternatif didalam penen-



tuan calon penerima bantuan.
4. Perlu dilaksanakan pelatihan bagi pihak desa tualang yang terkait.
5. Bisa menambahkan pilihan tahun agar mempermudah pengguna didalam

mengelola sistem tersebut.
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